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Abstrak

Rumah sakit merupakan salah satu bentuk sarana kesehatan, baik yang
diselenggarakan oleh pemerintah atau masyarakat yang berfungsi untuk melakukan upaya
kesehatan dasar atau kesehatan rujukan dan upaya kesehatan penunjang. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan motivasi dan beban kerja perawat dengan Kinerja
perawat pada ruang rawat inap Rumah Sakit Pelamonia Makassar. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan rancangan potong lintan/Penelitian dilakukan di RS. Pelamonia
Kota Makassar dengan populasi sebanyak 206 perawat dan sampel sebanyak 67 orang.
Teknik pengumpulan sampel yang digunakan adalah non probability sampling dengan teknik
purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner disertai wawancara
langsung. Analisis data menggunakan analisis regresi berganda dengan menggunakan uji
reabilitas, uji validitas, dan pengujian hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel motivasi kerja memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap kinerja perawat
sedangkan variabel beban kerja mempunyai hubungan negatif terhadap kinerja perawat

pelaksana di ruang rawat inap Rumah Sakit Pelamonia Makassar.

Kata Kunci: Motivasi, Beban Kerja, Perawat, Kinerja Perawat

*Penulis Korespondensi : Usty Syah putri

PENDAHULUAN
Sumber daya manusia atau tenaga kerja adalah unsur terpenting dalam institusi rumah
sakit. Jika mutu tenaga kerjanya rendah, maka dapat dipastikan mutu pengelolaan dan
pelayanan rumah sakitnya juga rendah (Djojodibroto, 2007). Dalam upaya meningkatkan
mutu pelayanan di rumah sakit, diperlukan dukungan sumber daya manusia khususnya

perawat, yang mampu mengemban tugas dan terus mengadakan perubahan.
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Keperawatan sebagai bentuk pelayanan profesional adalah bagian integral yang tidak
terpisahkan dari pelayanan kesehatan secara keseluruhan. Hal ini ditekankan dalam Undang-
Undang RI No.36 tahun 2009 tentang Kesehatan, yang dilakukan dengan pengobatan dan
atau perawatan. Keperawatan merupakan upaya untuk menuju derajat kesehatan yang
maksimal berdasarkan potensi yang dimiliki dalam menjalankan kegiatan dalam bidang
promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif dengan menggunakan proses keperawatan
(Keliat, 2010).

Pelayanan keperawatan yang berkualitas dan profesional merupakan target yang ingin
dicapai untuk meningkatkan mutu pada Rumah Sakit. Hal tersebut dapat dicapai melalui
kinerja perawat yang baik. Menurut Wibowo (2007) kinerja atau performance adalah sebagai
hasil kerja atau prestasi kerja. Yang pada kenyataannya kinerja mempunyai makna yang lebih
luas, bukan hanya sebagai hasil dari suatu pekerjaan, tetapi juga termasuk bagaimana proses
pekerjaan berlangsung. Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat
dengan tujuan strategis organisasi, kepuasaan pasien, serta berpengaruh terhadap kontribusi
pada ekonomi. Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana cara
mengerjakannya.

Untuk meningkatkan kinerja maka banyak faktor yang mempengaruhinya, dimana
dalam penelitian ini difokuskan pada variabel motivasi dan beban kerja perawat. Menurut
Martoyo (2007) motivasi adalah sesuatu yang menimbulkan dorongan yang muncul dari
dalam diri seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan guna mencapai tujuan pribadi dan
organisasi dalam rangka memenuhi keinginan dan kebutuhannya sehingga produktivitas kerja
meningkat.

Motivasi adalah faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas
tertentu, oleh karena itu motivasi seringkali diartikan sebagai faktor pendorong perilaku
seseorang. Setiap aktivitas yang dilakukan oleh seseorang pasti memiliki suatu faktor yang
mendorong aktivitas tersebut. Oleh karena itu faktor pendorong dari seseorang untuk
melakukan suatu aktivitas tertentu pada umumnya adalah kebutuhan serta keinginan orang
tersebut. Apabila seseorang membutuhkan serta menginginkan sesuatu, maka akan terdorong
untuk melakukan aktivitas tertentu untuk memperoleh apa yang dibutuhkannya.

Selain motivasi maka beban kerja berpengaruh terhadap Kkinerja, hal ini disebabkan

karena beban kerja yaitu jumlah pekerjaan yang ditanggung/ dibebankan oleh suatu unit
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organisasi atau jabatan yang merupakan hasil perkalian waktu dengan jumlah kerja. (UU
Kesehatan No 39 tahun 2009).

Beban kerja merupakan kondisi kerja dan uraian tugasnya yang dalam waktu tertentu
mesti terselesaikan, Munandar (2005). Beberapa aspek yang berhubungan dengan beban kerja
tersebut adalah jumlah pasien yang harus dirawat, kapasitas kerjanya sesuai dengan
pendidikan yang diperoleh, shift yang digunakan untuk mengerjakan tugasnya yang sesuai
dengan jam kerja yang berlangsung setiap hari, serta kelengkapan fasilitas yang dapat
membantu perawat menyelesaikan kerjanya dengan baik (Irwandy, 2007 dalam Prihatini,
2007).

METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan kuantitatif dengan pendekatan cross sectional
studi dimana variabel independen dan dependen dikumpulkan pada periode yang sama dan
dampak diukur menurut keadaan pada saat penelitian. Kegiatan yang dilakukan meliputi
pengumpulan data dan pengukuran terhadap variabel dependen dan independen. Penelitian
ini menganalisis variabel-variabel yang berhubungan dengan kinerja perawat di ruang rawat
inap Rumah Sakit Pelamonia Makassar yang dideskripsikan secara kuantitatif menggunakan
data primer dari penyebaran kuesioner dan data sekunder dari profil rumah sakit dan data

keperawatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil
1. Karakteristik responden menurut Umur
Umur yang dimiliki responden dimaksudkan guna memudahkan peneliti untuk
mengetahui sejauh mana tingkat kinerja perawat yang bekerja di ruang rawat inap
rumah sakit Pelamonia Makassar, melalui tabel berikut ini: Tabel. 4.1. Distribusi

Responden menurut Umur

Responden Persentase
No Umur (Orang) (%)
1 < 20 tahun 3 4,5
2 21-25 tahun 11 16,4
3 28-30 tahun 16 23,9
4 31-35 tahun 30 44.8
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5 36-40 tahun 7 10,4

67 100,0

Berdasarkan tabel dan diagram phie chart, maka didominasi oleh umur
responden antara 31-35 tahun dengan jumlah responden sebanyak 30 atau sebesar
44,8%, diikuti oleh responden yang berumur antara 28-30 tahun dengan jumlah
responden sebanyak 16 orang atau 23,9%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar perawat yang bekerja di Ruang rawat inap Rumah Sakit Pelamonia
Makassar adalah berumur antara 31-35 tahun.

2. Karakteristik responden menurut Jenis kelamin

Jenis kelamin dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui

klasifikasi responden apakah laki-laki atau perempuan, dimana hasil selengkapnya

dapat disajikan pada tabel berikut ini :

Tabel 4.2.
Distribusi Responden menurut Jenis Kelamin
No Responden Persentase
Jenis Kelamin (Orang) (%)
1 Laki-laki 20 29.9
2 Perempuan 47 34,3
Jumlah 67 100,0

Berdasarkan tabel dan diagram phie chart nampak bahwa dari 67 orang
responden yang diteliti, maka didominasi oleh perempuan yakni sebanyak 47 orang
atau 34,3% dan laki-laki sebanyak 20 orang atau 29,9%, sehingga dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar perawat yang bekerja di Ruang rawat inap rumah sakit
Pelamonia Makassar adalah perempuan.

3. Karakteristik responden menurut Pendidikan
Pendidikan adalah jenjang pendidikan yang ditamati oleh responden sesuai latar
belakang pendidikan dan disiplin ilmu yang ditekuni dan diakui oleh pemerintah atas

tamatan pendidikan yang dimilikinya. Hasil selengkapnya identitas responden
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menurut pendidikan dapat disajikan pada tabel beriklut ini :

Tabel 4.3.
Distribusi Responden menurut Pendidikan
Responden Persentase
Pendidikan
(Orang) (%0)

D3 13 19,4
SPK 23 34,3
S1 31 46,3
Jumlah 67 100,0

Berdasarkan distribusi responden menurut pendidikan terlihat dari 67
responden yang diamati, maka didominasi oleh pendidikan S1 dengan jumlah
responden sebanyak 31 orang atau 46,3%, diikuti oleh responden yang lulusan SPK
dengan jumlah responden sebanyak 23 orang atau 34,3%, dan yang terakhir adalah
pendidikan D3 dengan jumlah responden sebanyak 13 orang atau sebesar 19,4%,
sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar perawat yang bekerja di Ruang
Rawat Inap Rumah Sakit Pelamonia Makassar adalah lulusan S1.

4. Karakteristik responden menurut Lama Kerja

Pengalaman kerja merupakan masa kerja atau lamanya seseorang
mengabdikan dirinya pada tempat atau organisasi tempatnya bekerja selama ini. Hasil
selengkapnya identitas responden menurut lama kerja dapat disajikan melalui tabel

berikut ini :

Tabel 4.4.
Distribusi Responden Menurut Lama Kerja
Responden Persentase
No Lama Kerja
(Orang) (%)
1 < 2 tahun 11 16,4
2 2,1-5 tahun 13 19,4
3 3,1-7 tahun 25 37,3
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4 7,1-10 tahun 12 17,9
5 > 10 tahun 6 9,0
Jumlah 67 100,0

Berdasarkan tabel dan diagram phie chart menurut lama kerja, maka
didominasi oleh responden yang mempunyai lama kerja antara 3,1-7 tahun dengan
jumlah responden sebanyak 25 orang atau 37,3%, diikuti oleh responden yang
mempunyai masa kerja antara 2,1-5 tahun dengan jumlah responden sebanyak 2,1-5
tahun dengna jumlah responden sebanyak 13 orang atau 19,4%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar Perawat yang bekerja di Ruang Rawat Inap
Rumah Sakit Pelamonia Makassar adalah sudah berpengalaman karena mempunyai
masa kerja antara 3,1-7 tahun.

5. Karakteristik responden menurut Status
Status perkawinan dalam penelitian ini dapat dikelompokkan dalam dua

kategori yakni kawin dan belum kawin, yang dapat disajikan melalui tabel berikut ini:

Tabel 4.5.
Distribusi Responden Menurut Status Perkawinan
Responden Persentase
No Status Perkawinan
(Orang) (%)
1 Kawin 55 82,1
2 Belum kawin 12 17,9
Jumlah 67 100,0

Berdasarkan data mengenai status perkawinan, maka didominasi oleh
responden yang bersttaus kawin dengan jumlah responden sebanyak 55 orang atau
sebesar 82,1%, diikuti oleh responden yang berstatus belum kawin yakni sebanyak 12
orang atau sebesar 17,9%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar perawat
yang bekerja di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Pelamonia Makassar adalah berstatus
kawin atau sudah berkeluarga.

6. Analisis Univariat
I
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Deskripsi variabel penelitian adalah merupakan analisa terhadap variabel yang
akan diteliti dalam hal ini adalah motivasi dan beban kerja perawat pelaksana dengan
Kinerja perawat di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Pelamonia Makassar, di mana
untuk melakukan analisa akan dilakukan berdasarkan dari hasil pernyataan responden
pada masing-masing pertanyaan di setiap variabel, yang dapat diuraikan sebagai
berikut :

a. Tanggapan Responden mengenai Motivasi

Motivasi (motivation) adalah serangkaian kekuatan yang menyebabkan
orang untuk terlibat dalam suatu perilaku, bukan beberapa perilaku lainnya.
Berdasarkan uraian tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa motivasi
merupakan daya dorong yang ada dalam diri seseorang, sering disebut motif.
Daya dorong di luar diri seseorang, harus ditimbulkan pemimpin dan agar hal-hal
di luar diri seseorang itu turut mempengaruhinya, pemimpin harus memilih
berbagai sarana atau alat yang sesuai dengan orang itu. Sehingga dengan adanya
motivasi atau daya dorong dalam diri seseorang dalam hal ini adalah Perawat
Pelaksana yang bekerja di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Pelamonia Makassar
maka akan mempengaruhi peningkatan kinerja perawat. Untuk lebih jelasnya akan
disajikan tanggapan responden mengenai Motivasi Perawat yang dapat disajikan

melalui tabel berikut ini :

Tabel 4.6.
Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Motivasi Perawat
Pelaksana di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Pelamonia Makassar

Motivasi Jumlah Persentase (%)
Kurang baik 4 6,0
Cukup baik 63 94,0
Total 67 100,0

Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan bahwa jawaban responden atas variabel
motivasi maka diperoleh jawaban responden yang lebih banyak memberikan jawaban
cukup baik sebanyak 63 orang atau sebesar 94%. Hal ini menunjukkan bahwa
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pemberian motivasi kerja kepada Perawat Pelaksana di Ruang Rawat Inap Rumah
Sakit Pelamonia Makassar cukup baik sehingga mempengaruhi kinerja perawat dalam
melakukan pekerjaan.

Beban kerja yaitu jumlah pekerjaan yang ditanggung/dibebankan oleh suatu
unit organisasi atau jabatan yang merupakan hasil perkalian waktu dengan jumlah
kerja. (UU Kesehatan No 39 tahun 2009). Beban kerja merupakan kondisi kerja dan
uraian tugasnya yang dalam waktu tertentu mesti terselesaikan, Munandar (2005).

Pengukuran beban kerja diartikan sebagai suatu teknik untuk mendapatkan
informasi tentang efisiensi dan efektivitas kerja suatu unit organisasi, atau pemegang
jabatan yang dilakukan secara sistematis dengan menggunakan teknik analisis jabatan,
teknik analisis beban kerja atau teknik manajemen lainnya. Deskripsi jawaban

responden mengenai beban kerja dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.7.
Distribusi Jawaban Responden mengenai Beban Kerja Perawat

Pelaksana di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Pelamonia Makassar

Beban kerja Jumlah Persentase (%)
Kurang baik 40 59,7
Cukup baik 27 40,3

Total 67 100,0

Berdasarkan Tabel 4.7 dan diagram phie chart yaitu persepsi responden
mengenai variabel beban kerja maka diperoleh jawaban responden bahwa beban kerja
yang dirasakan oleh Perawat Pelaksana di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Pelamonia
Makassar kurang baik yakni sebesar 40 orang atau sebesar 59,7%, sehingga
berdampak terhadap kinerja Perawat.

b. Tanggapan Responden mengenai Kinerja Perawat Pelaksana
Kinerja perawat sangat dipengaruhi oleh seberapa banyak mereka memberi
masukan pada institusi. Penampakan hasil kerja tidak terbatas pada pekerja yang
duduk dalam posisi fungsional ataupun struktural, tetapi juga pada semua pekerja

di dalam institusi tersebut. Kinerja atau performance adalah sebagai hasil
- |
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pekerjaan atau prestasi kerja. Pada kenyataannya kinerja tidak hanya sebagai hasil
dari suatu pekerjaan, namun juga didalamnya terdapat uraian dari pelaksanaan
pekerjaan. Kinerja adalah hasil karya yang berhubungan erat dengan tujuan
strategis organisasi, kepuasan konsumen, serta berpengaruh kepada aspek
keuangan. Untuk lebih jelasnya akan disajikan tanggapan responden mengenai
kinerja perawat Pelaksana di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Pelamonia

Makassar yang dapat disajikan pada tabel berikut ini :

Tabel 4.8.
Distribusi Jawaban Responden mengenai Kinerja Perawat

Pelaksana di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Pelamonia Makassar

Kinerja Perawat Jumlah Persentase (%)
Kurang baik 3 4,5
Cukup baik 64 95,5
Total 67 100,0

Berdasarkan Tabel 4.8 menunjukkan jawaban responden cukukp baik yakni
sebesar 64 orang atau sebesar 95,5%. Hasil ini dapat dikatakan bahwa responden
sebagian besar telah memberikan jawaban cukup baik. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa pegawai sudah memiliki kinerja dalam penyelesaian pekerjaan khususnya di

Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Pelamonia.

b. Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh motivasi
kerja dan beban kerja dengan kinerja perawat di Rumah Sakit Pelamonia Makassar.
Dlaam melakukan penelitian khususnya pada ruang rawat inap Rumah Sakit Pelamonia
Kota Makassar dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 67 orang perawat.

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner dan telah dilakukan analisis data dapat
disimpulkan bahwa secara empiris faktor yang dapat meningkatkan kinerja perawat pada
raung rawat inap di Rumah Sakit Pelamonia Kota Makassar adalah motivasi, sedangkan
beban kerja yang tinggi akan mengakibatkan kinerja perawat rendah. Dalam

hubungannya dengan uraian tersebut, akan disajikan pembahasan hasil penelitian ini yaitu
_____________________________________________________________________________________________________________________|
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sebagai berikut :
1. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja perawat pada Ruang Inap Rumah Sakit
Pelamonia Makassar

Hasil analisis mengenai persepsi jawaban responden mengenai motivasi kerja
yang dilakukan oleh Rumah Sakit Pelamonia sudah dilakukan cukup baik. Hal ini
dapat dilihat Rumah Sakit Pelamonia telah memberikan tambahan diluar gaji bagi
tenaga perawat yang lembur dan selain itu Rumah Sakit Pelamonia memberikan
tenaga perawat yang menghasilkan prestasi kerja diatas rata-rata dan tenaga perawat
telah mampu memotivasi diri untuk mencapai prestasi yang diraih.

Kemudian dari hasil penelitian diperoleh bahwa secara empiris motivasi kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga perawat. Makin tinggi motivasi kerja
yang diberikan kepada tenaga perawat maka akan meningkatkan kinerja tenaga
perawat khususnya pada Ruang Inap Rumah Sakit Pelamonia Makassar.

Berdasarkan hasil uji regresi antara motivasi kerja terhadap kinerja perawat di
Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Pelamonia Makassar maka diperoleh nilai thitung
sebesar 3,898 > t tabel = 1,669, selain itu memiliki nilai probabilitas 0,000 < dari nilai
standar 0,05. Hal ini berarti ada pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja
perawat pelaksana terhadap kinerja perawat di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit
Pelamonia Makassar.

Penelitian yang dilakukan oleh Noer (2013) yang menemukan bahwa motivasi
kerja (prestasi, pengalaman, tanggung jawab, pengembangan, gaji, kondisi Kerja,
hubungan antar pribadi, Supervisi) berpengaruh terhadap knerja perawat Stella Maris
Makassar. Sedangkan Ramadhani (2015) menemukan bahwa motivasi memiliki
hubungan yang signifikan terhadap kinerja perawat pelaksana di ruangan rawat inap
RSUD DR. Rasidin Padang. Sehingga dalam penelitian ini mendukung dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Noer dan Ramadhani.

2. Pengaruh beban kerja terhadap kinerja tenaga perawat

Hasil analisis mengenai beban kerja oleh tenaga perawat, terlihat bahwa beban
kerja bagi tenaga perawat masih kurang baik. Hal ini disebabkan karena volume
pekerjaan tenaga perawat diruangan terlalu banyak dan sering kelabakan karena

banyak pekerjaan yang dilakukan atau diselesaikan.
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Berdasarkan hasil uji regresi antara beban kerja terhadap kinerja perawat di
Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Pelamonia Makassar maka diperoleh nilai thitung
sebesar -3,182 > ttabel = 1,669, selain itu memiliki nilai probabilitas 0,002 < dari nilai
standar 0,05. Hal ini berarti ada pengaruh yang signifikan antara beban kerja perawat
pelaksana terhadap kinerja perawat di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Pelamonia
Makassar.

Kemudian dalam analisis dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa beban
kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tenaga perawat. Dimana makin
tinggi beban kerja yang diberikan kepada tenaga perawat khususnya ruang rawat inap
pada Rumah Sakit Pelamonia Makassar, kinerja tenaga perawat semakin rendah.
Sehingga perlu adanya perhatian pada manajemen Rumah Sakit Pelamonia untuk
memperbaiki pemberian pekerjaan kepada tenaga perawat.

Penelitian yang dilakukan oleh Iswatun (2013) menunjukkan ada pengaruh
yang signifikan antara beban kerja dengan kinerja perawat. Kemudian Sihotang
(2011) yang menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh terhadap kinerja perawat.
Sedangkan Noer (2013) menunjukkan bahwa semakin tinggi semakin baik kinerja
perawat tersebut. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah tidak adanya hubungan
beban kerja dengan kinerja perawat. Sehingga dalam penelitian ini mendukung dari

penelitian sebelumnya dan tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Noer.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan

sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dari hasil analisis secara keseluruhan

yaitu sebagai berikut :

1) Dari hasil olahan data regresi maka dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja

2)

mempunyai hubungan positif dan signifikan terhadap kinerja perawat Pelaksana di
Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Pelamonia Makassar, dimana semakin tinggi motivasi
kerja yang diberikan kepada setiap perawat, maka Kinerja perawat akan semakin
meningkat.

Berdasarkan hasil persamaan regresi maka diketahui bahwa beban kerja mempunyai
hubungan negatif dan signifikan terhadap kinerja perawat Pelaksana di Ruang Rawat
Inap Rumah Sakit Pelamonia Makassar, dimana semakin tinggi beban kerja maka akan
mempengaruhji Kinerja perawat yang bertugas di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit
Pelamonia Makassar.
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3) Dari hasil pengujian serempak maka dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja dan
beban kerja mempunyai hubungan secara serempak atau bersama-sama terhadap
Kinerja perawat Pelaksana di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Pelamonia Makassar.
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